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SUMMARY

M. YAZRI AGUSTA PUTRA. Technical Modification of Gadung Slicer of KISS
Method Based on Rotational Speed and Crosscut Angle on Capacity and Yield of
Gadung Slice (Supervised by HASBI and R. MURSIDI).

The experimental design used in this study was Factorial Block Randomized
Design consisting of two-factor of treatments with three replications for each
treatment. The research objective was to find out the working capacity and yield of
gadung slice from gadung slicer of KISS method based on crosscut angle at several
disc rotational speeds

The first factor treatment was disc rotational speed consisting of R; (140
rpm), R, (160 rpm) and R; (180 rpm), and the second factor was crosscut angle
consisting of S; (0°), S, (15°) and S3 (30°). The observed parameters were slice
thickness, wholesome slice percentage, capacity and efficiency.

The results showed that crosscut angle of 15° (S;) had provided thickness
which was approximately close to theoretical thickness (2 mm) than that of 0° (S,)
and 30° (S3) respectively. Rotational speed 160 rpm (R;) had produced the best yield
of gadung slice percentage with magnitude of 90.46% than that of rotational speed
140 (R,) rpm and 180 rpm (R3;). The highest capacity had been produced by
treatment combination of R;S; (rotational speed 180 rpm and crosscut angle 30°)
which was 183.76 kg/hour.

Treatment combination of R3S; (rotational speed 180 rpm and crosscut angle

30°) had provided the highest efficiency of 88.07%. The best treatment combination



in term of gadung slice thickness which was approximately close to theoretical

thickness was R,S, (rotational speed 160 rpm and crosscut angle 15°)



RINGKASAN

M. YAZRI AGUSTA PUTRA. Modifikasi Teknis Pengiris Gadung Metode KISS
Berdasarkan Kecepatan Putaran dan Sudut Potong Terhadap Kapasitas dan Hasil
Irisan Gadung. (Dibimbing oleh HASBI dan R. MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas kerja dan mutu hasil
irisan alat pengiris metode KISS berdasarkan sudut potong pisau pada kecepatan
putaran yang berbeda. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri atas dua faktor dengan ulangan masing-
masing kombinasi sebanyak tiga kali.

Faktor pertama adalah kecepatan putaran yang terdirni atas R; (140 rpm), R,
(160 rpm) dan R3 (180 rpm), faktor kedua adalah sudut potong yang terdiri atas S,
(0°), S» (15°) dan S; (30°). Data yang dianalisis adalah ketebalan irisan, persentase
irisan utuh, kapasitas dan efisiensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sudut potong 15° (S,) memberikan
ketebalan mendekati ketebalan teoritis yaitu 2 mm dibandingkan sudut 0° (S;) dan
30° (S3). Kecepatan putaran 160 rpm (R;) menghasilkan persentse hasil irisan
gadung paling baik dibandingkan kecepatan 140 rpm (R;) dan 180 rpm (R;3) yaitu
sebesar 90,46%. Kapasitas tertinggi diperoleh dari kombinasi perlakuan R3S;
(kecepatan putaran 180 rpm dan sudut potong 30°) yaitu sebesar 183,76 kg/jam.

Kombinasi perlakuan R;S; (kecepatan putaran 180 rpm dan sudut potong

30°) memberikan efisiensi tertinggi sebesar 88,07%. Kombinasi perlakuan terbaik



ditinjau dari ketebalan irisan yang mendekati ketebalan teoritis adalah R3S;

(kecepatan putaran 160 rpm dan sudut potong 15°).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gadung merupakan salah satu jenis umbi-umbian yang terdapat di berbagai
daerah di Indonesia seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Gadung
tumbuh pada dataran rendah hingga ketinggian 850 m di atas permukaan laut
(Sastrapraja, 1997) dan banyak ditemukan secara liar di dalam hutan di berbagai
daerah di Sumatera Selatan (Bahri, 1992).

Gadung dapat dijadikan sumber kalori dan juga sebagai bahan makanan
tambahan. Selain itu tanaman ini juga dapat dijadikan tanaman obat-obatan dan
bahan-bahan pembantu lainnya (Heyne, 1987), kekurangannya adalah umbi gadung
mengandung zat racun dioskorin dan asam sianida (HCN) yang dapat menyebabkan
“paralyse” syaraf sehingga terasa pusing dan dapat menyebabkan mabuk serta
muntah-muntah.

Racun umbi gadung tersebut dapat dihilangkan dengan pengolahan tertentu.
(Susila, 1999). Salah satu jenis pengolahannya adalah dengan menggunakan metode
KISS (Kupas Iris Secara Simultan). KISS adalah pengolahan umbi gadung menjadi
kripik yang melalui beberapa proses kegiatan fisik antara lain mengupas, mengiris
dan merendam secara simultan dengan larutan garam 10% yang disirkulasikan
(Pambayun, 2000).

Umbi gadung dikupas dan hasil kupasan tersebut diiris dengan alat pengiris
(Pambayun, 2000). Mengiris adalah mengecilkan ukuran bahan dengan

menggunakan pisau untuk mendapatkan ukuran panjang potongan yang lebih kecil



dan tipis dengan arah melintang, miring atau sejajar bahan yang dipotong. Pengirisan
dilakukan untuk mendapatkan produk yang tipis dan seragam. Pada pengirisan
produk yang diperoleh diharapkan mempunyai struktur dan bentuk yang baik serta
seragam, oleh karena itu pada pelaksanaanya gerakan dan bentuk pisau pengiris serta
sudut potong pisau harus betul-betul diperhatikan. Sudut potong pisau adalah sudut
yang dibentuk oleh pisau pemotong pada piringan potong dengan bahan yang akan
dipotong yang dalam hal ini adalah umbi gadung. (Wiriatmadja, 1995).

Proses mengiris hasil pertanian dalam jumlah kecil dapat diselesaikan secara
manual dengan menggunakan pisau atau alat pemotong lain, akan tetapi bila
jumlahnya cukup besar diperlukan mesin pengiris berkapasitas tinggi. Penggunaan
motor listrik untuk menghasilkan kecepatan putaran piringan yang tinggi merupakan
salah satu alternatif untuk meningkatkan kapasitas pengirisan serta jumlah hasil
irisan.

Penelitian ini berupaya untuk memperbaiki hasil irisan gadung dengan
ketebalan yang seragam melalui modifikasi sudut potong pisau dengan berbagai

tingkat kecepatan putaran.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas kerja dan mutu hasil

irisan gadung dengan alat pengiris metode KISS berdasarkan sudut potong pisau

pada berbagai kecepatan putaran.

C. Hipotesis

Diduga sudut potong pisau dan kecepatan putaran berpengaruh nyata

terhadap kapasitas kerja dan mutu hasil irisan gadung,
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